
 
 

 
 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada perusahaan bisnis, seluruh sistem didalamnya bisa berperan dengan 

bagus bila diatur dengan pangkal energi orang( SDM) yang ahli. Alhasil dengan 

begitu, berarti untuk seseorang pengusha buat mempunyai SDM yang favorit 

supaya bisa melaksanakan bisnisnya dengan bagus. 

Semacam yang di informasikan oleh Robbin (2002) dalam bukunya 

yang melaporkan kalau pangkal energi orang ialah salah satu modal industri yang 

berarti karena disamping modul, pangkal energi orang yang bermutu, sanggup 

mengatur perihal kecil jadi amat maksimal (Perihal 55). Itu penyebabnya, SDM 

bisa dikira selaku peninggalan berarti dalam melaksanakan badan bidang usaha 

biar berjalan mudah. 

Disamping itu, SDM yang bermutu mempunyai karakter dimana karakter 

itu yakni mempunyai kemampuan dibidangnya ataupun diucap dengan 

berkompeten( Rusyadi, 2019: 67). Karena dengan SDM yang berkompeten 

industri bisa memenangkan kompetisi bidang usaha, yang mana akibatnya yakni 

industri itu bisa bertahan di pasaran dalam waktu wakt yang lama. 

Untuk Riyadi (2018), kompetensi pada seseorang pegawai ataupun 

kerap diucap dengan pangkal energi orang ialah kemampuan yang terdapat pada 

tiap- tiap orang yang bisa dibesarkan supaya bisa melaksanakan gunanya dengan 

bagus. Alhasil pangkal energi orang dengan kompetensi yang baik bisa 

membawakan suatu industri buat lalu maju serta bertumbuh. Oleh karena itu, 

kompetensi pada tiap- tiap pangkal daya orang pada suatu badan bidang usaha 

seharusnya buat senantiasa diasah serta dilatih supaya sanggup bertugas lebih 



 
 

 
 
 

maksimum. Disamping kompetensi, terdapat banyak aspek yang sanggup 

pengaruhi kemampuan pegawai, di antara lain terdapatnya dorongan buat 

bertugas, ketertiban dalam melaksanakan kewajiban sampai area kegiatan yang 

aman alhasil mensupport seseorang pegawai buat bertugas dengan bagus. 

Ilham (2019) berpendapat bahwa motivasi merupakan pondasi penting 

seseorang untuk dapat menyelesaikan sebuah kegiatan sebab motivasi ialah 

dorongan dalam diri seorang agar dapat melakukan kewajiban yang 

diselesaikannya (Perihal 83). Karena itu, mengukur kemampuan bukanlah 

gampang sebab banyak pandangan yang pengaruhi itu. Oleh karena itu, 

terdapatnya kemampuan yang maksimum diharapkan bisa tingkatkan 

kemampuan pegawai. 

Dorongan bisa mendesak seseorang pegawai buat memperoleh 

kinerjanya cocok dengan apa yang diharapkanya. Didalam ulasan ini Dorongan 

jadi elastis sangat berkuasa, konkretnya ialah pemasukan atau pendapatan 

perbulan. Robbin (2002: 55) mengemukakan kalau dorongan yakni kemauan buat 

melaksanakan selaku kemauan mengeluarkan usaha yang besar buat tujuan- 

tujuan badan, yang dikondisikan oleh keahlian usaha itu buat penuhi sesuatu 

keinginan perseorangan. Buat menggapai tujuan industri, manajemen wajib 

sanggup memotivasi karyawannya supaya kemampuan yang diterima cocok apa 

yang di harapkanya buat bertugas lebih bagus (Riyadi, 2000).  

Disiplin pula bisa pengaruhi kemampuan pegawai. Ketertiban yang 

dipunyai, bagus manajemen ataupun arahan ataupun pegawai industri semenjak 

berdiri sampai saat ini bisa menciptakan kelebihan industri dalam bersaing dalam 

masa kesejagatan berusia ini. Patuh pegawai membutuhkan perlengkapan 

komunikasi, paling utama pada peringatan yang bertabiat khusus kepada pegawai 

yang tidak ingin berganti watak ataupun perilakunya. Penguatan patuh pegawai 

umumnya dicoba oleh fasilitator. Patuh ialah wujud penataran pembibitan yang 



 
 

 
 
 

menegakan peraturan– peraturan industri. Patuh yang diharapkan yakni patuh 

dalam melakukan sistem kegiatan yang diatur dalam peraturan- peraturan sistem 

kegiatan yang telah diresmikan oleh industri. Situasi area kegiatan itu sendiri ialah 

pangkal kemampuan serta beberapa dari unsur yang memuaskan kegiatan yang 

sangat berarti ialah area kegiatan yang membagikan status. Situasi area kegiatan 

yang diserahkan pegawai bisa pengaruhi kemampuan pegawai. Apabila situasi 

area kegiatan itu dirasa telah cocok dengan keahlian serta kemauan pegawai yang 

berhubungan, alhasil hendak merasa puas, alhasil bisa pengaruhi kinerjanya. 

Tidak hanya itu area kegiatan bisa meciptakan kedekatan kegiatan yang mengikat 

antara banyak orang yang terdapat di lingkunganya. Oleh sebab itu seharusnya 

area kegiatan diusahakan wajib bagus serta mendukung sebab area kegiatan 

yang bagus serta mendukung 5 menghasilkan pegawai merasa senang terletak di 

ruangan serta mesara suka dan bersemnagt buat melaksakan tugas- tugasnya 

alhasil daya produksi kegiatan pegawai hendak meningkat. 

PT. Advantage SCM yakni industri swasta nasional yang beranjak 

dalam motivasi cash managemen serta jasa yang sudah sudah terhambur 36 agen 

di semua indonesia. Industri ini berdiri semenjak 2 November 2004 di Jakarta serta 

mulai bekerja pada tahun 2005. PT. Advantage SCM Surabaya beralamatkan di 

Jalan. Tropodo I Nomor. 281, Tropodo Kulon, Kecamatan Waru Kabupaten 

Sidoarjo, Jawa Timur. PT. Advantage SCM Surabaya menolong cara operasional 

pabrik perbankan dalam layanan pengurusan duit kas, semacam; ATM atau CDM 

Cash Replenishment (Layanan pengisian uang kas ke ATM), ATM atau CDM First 

Level Maintenance (Motivasi perawatan serta koreksi ATM atau CDM), Cash in 

transit (Layanan penjemputan dan pengantaran uang kas), Cash processing 

center (Layanan penyaringan, pemerosesan serta penyimpanan duit kas), Cargo 

(Layanan pengiriman barangbarang berharga besar dampingi kota), Courier( 

layanan pengantar akta). 



 
 

 
 
 

Pada dasarnya dorongan seorang berbeda- beda tingkatanya. Begitu 

pula pada pegawai. PT. Advantage SCM Surabaya tiap- tiap pegawai mempunyai 

dorongan serta dislipin kegiatan yang berbeda- beda dalam bertugas. Untuk 

memotivasi pegawai. PT. Advantage SCM Surabaya melaksanakan 2 tipe 

dorongan ialah dorongan positif serta dorongan minus. Pegawai yang berprestasi 

hendak memperoleh lingkungan kerjaan berbentuk aplaus atau reward namun 

kebalikannya, pegawai yang kurang berprestasi dalam bertugas alhasil arahan 

hendak membagikan ganjaran berbentuk peringatan ataupunsurat peringatan. 

Perihal inilah yang sering terjalin. PT. Advantage SCM Surabaya kerap kali 

pegawai melanggar peraturan dikala bertugas semacam pergi kantor dikala jam 

bertugas atau. Selaku bahantidak lekas balik ke kantor kala berakhir menganarkan 

kewajiban. Dengan terdapatnya lingkungan kerjaan ataupun reward hendak 

melajukan ataupun mendesak kemampuan pegawai.  

PT. Advantage SCM Surabaya yang sedang dibawah pada umumnya. 

Oleh karena itu, perihal itu bisa dijadikan materi penilaian buat kedepannya lebih 

tingkatkan kemampuan. Hendaknya arahan berikan desakan ataupun dorongan 

pada anak buah buat lebih antusias dalam bagan tingkatkan kinerjanya. 

Kemampuan pegawai yang besar diharapkan membuat pegawai jadi loyal pada 

badan, terus menjadi termotivasi dalam bertugas, merasa suka dalam bertugas, 

serta dapat tingkatkan daya produksi kegiatan. 

Diambil dari Mardiana, (2005: 15) area kegiatan yakni area dimana 

karyawan melaksanakan profesinya tiap hari” Area kegiatan yang mendukung 

membagikan rasa nyaman serta membolehkan para karyawan buat bisa bertugas 

optimall. Diambil dari Sudarmayanti( 2007), area kegiatan dengan cara garis besar 

bisa dipecah 2 tipe antara lain area kegiatan raga serta non raga. Faktor- faktor 

area kegiatan raga yakni pewarnaan, pencerahan, hawa, suara berisik, ruang aksi, 

keamanan serta kebersihan. Sebaliknya area non raga yakni bentuk kegiatan, 



 
 

 
 
 

tangung jawab kegiatan, atensi serta sokongan arahan, kegiatan serupa dampingi 

golongan serta kelancaran komunikas. Selaku materi pendukung buat 

menarangkan permasalahan area kegiatan di PT. Advantage SCM Surabaya.  

Dari itu, perihal itu wajib diaplikasikan oleh pegawai alhasil dengan cara 

tidak langsung hendak berakibat  positif kepada kinerjanya. Bersumber pada 

penjelasan kerangka balik diatas, alhasil pengarang melaksanakan riset lebih 

lanjut dengan judul Pengaruh Motivasi Kerja, Disiplin, Dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan PT. Advantage SCM Surabaya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, sehingga 

rumusan masalah dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Secara parsial, apakah motivasi mempengaruhi peningkatan kinerja 

karyawan  PT. Advantage SCM Surabaya? 

2. Secara parsial, apakah disiplin  mempengaruhi peningkatan kinerja 

karyawan  PT. Advantage SCM Surabaya? 

3. Secara parsial, apakah lingkungan kerja mempengaruhi peningkatan 

kinerja karyawan . PT. Advantage SCM Surabaya? 

4. Apakah secara simultan, motivasi , disiplin, serta  lingkungan kerja 

mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan  PT. Advantage SCM 

Surabaya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Bersumber pada kerangka kesimpulan permasalahan diatas, alhasil 

tujuan riset ini yakni buat: 

1. Guna mengenali dengan cara parsial, dorongan pengaruhi kenaikan 

kemampuan karyawan PT. Advantage SCM Surabaya. 

2. Guna mengenali dengan cara parsial, patuh pengaruhi kenaikan 

kemampuan pegawai Pada PT. Advantage SCM Surabaya. 



 
 

 
 
 

3. Guna mengenali dengan cara parsial, area kegiatan pengaruhi kenaikan 

kemampuan karyawan PT. Advantage SCM Surabaya 

4. Guna mengenali dengan cara simultan, dorongan kegiatan, patuh, dan 

area kegiatan pengaruhi kenaikan kemampuan karyawan PT. Advantage 

SCM Surabaya. 

 1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Dengan cara teoritis, riset ini mempunyai khasiat selaku bonus 

amatan pustaka serta filosofi terpaut MSDM 

2. Manfaat praktis 

a. Untuk Periset; Dengan riset ini, pengarang memperoleh bonus 

wawasan serta pengalaman dibidang riset alun- alun. 

b. Untuk kampus; Selaku bonus rujukan buat riset sambungan 

mengenai tema MSDM. 

c. Untuk Industri; dengan terdapatnya riset ini bus diharapkan 

dapat jadi persembahan pandangan serta penilaian untuk selaku 

materi estimasi dalam perencanaan memajukan perusahaan, 

spesialnya di biding pengembangan SDM. 


